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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Teknik Komputer Surabaya
sebagai sebuah organisasi pendidikan, tentu saja ingin menjadi organisasi yang
berkualitas. Untuk mewujudkan hal tersebut, salah satu upaya dari STIKOM
Surabaya adalah dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada
dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia.

Bagian pengembangan sumber daya manusia (PSDM) STIKOM sebagai
bagian yang bertugas untuk mengatur tentang sumber daya manusia, telah
melakukan fungsi-fungsi dari manajemen sumber daya manusia, yang meliputi
seleksi karyawan, mengevaluasi dan melakukan penilaian kinerja karyawan,
memberikan motivasi kepada karyawan, serta mengatur segala sesuatu yang
berhubungan dengan administrasi karyawan, yang diantaranya adalah presensi
karyawan.

Faktor kehadiran atau presensi karyawan menjadi salah satu poin untuk
mendukung fungsi operasional dari manajemen sumber daya manusia. Laporan
presensi karyawan sendiri dapat membantu bagian PSDM dalam mengevaluasi
kehadiran karyawan dan melakukan penilaian kinerja karyawan. Tidak hanya itu,
presensi karyawan juga dapat menentukan reward yang diterima oleh karyawan
tiap periodenya.

Untuk memenuhi tugas administratifnya, bagian PSDM membuat

pelaporan presensi karyawan yang ditujukan kepada eksekutif dan pejabat



struktural organisasi pada setiap periode pelaporan. Proses pelaporan saat ini telah
menggunakan sistem terkomputerisasi. Sistem pelaporan ini mengandalkan data
transaksional yang diambil langsung dari database sistem informasi PSDM
STIKOM.

Laporan yang dihasilkan sudah dapat digunakan untuk mengetahui data
transaksional harian, bulanan dan tahunan, namun pelaporan ini belum dapat
menampilkan laporan yang bersifat historical dan harus diolah lagi sehingga
laporan dapat tertata dengan rapi dan dapat dilihat dari berbagai kriteria. Untuk
tujuan evaluasi presensi, penilaian kinerja, hingga proses pengambilan keputusan,
dibutuhkan informasi yang bersifat historical, detil, dan bersifat analisis (banyak
kriteria yang mempengaruhi), sehingga laporan presensi ini belum dapat
digunakan secara maksimal oleh eksekutif dan juga bagian PSDM, untuk
melakukan evaluasi presensi karyawan dan mendukung penilaian Kinerja
karyawan.

Melihat kebutuhan PSDM terhadap laporan yang bersifat historical, maka
konsep data mart diterapkan dalam pembuatan laporan presensi karyawan. Data
mart adalah metode pengolahan data yang dibuat untuk mendukung kebutuhan
analisa tertentu dari sebuah departemen secara khusus. Dengan menggunakan
konsep data mart, data transaksional presensi karyawan akan dipilih dan
dikelompokkan berdasarkan kriteria yang akan digunakan, kemudian data tersebut
dihitung sehingga menghasilkan nilai ringkasan presensi karyawan untuk jangka
waktu yang cukup banyak. Laporan yang dihasilkan dari pengolahan data mart
sudah berupa ringkasan, sehingga akan memudahkan pengguna dalam proses

penilaian kinerja dan pengambilan keputusan. Meskipun sudah berupa ringkasan,



data didalam laporan tersebut dapat didetilkan ke laporan atau data yang lebih
spesifik. Data mart juga memudahkan pengguna untuk melihat laporan dari
berbagai kriteria yang dapat membantu dalam proses analisa terhadap suatu
masalah.

Pengolahan presensi karyawan menggunakan data mart, dapat membantu
bagian PSDM dan eksekutif untuk memperoleh informasi presensi karyawan
secara keseluruhan, dalam bagian, presensi karyawan dan laporan jam kerja
karyawan. Demikian pula untuk mendukung proses analisa data, mengevaluasi
dan menilai kinerja karyawan, serta pengambilan keputusan, sistem dapat
menghasilkan informasi yang memiliki nilai prosentase, bersifat historical dan
dapat didetilkan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimana merancang pelaporan kehadiran menggunakan data mart di
PSDM STIKOM Surabaya
1.3 Batasan Masalah

Batasan dalam pembuatan sistem ini adalah sebagai berikut:

1. Sistem ini hanya mengacu pada pelaporan presensi karyawan, jam Kerja
karyawan, jam mengajar dosen, dan presensi pertemuan mengajar dosen.

2. Pelaporan untuk eksekutif pada sistem pelaporan ini tidak dapat dikategorikan
sebagai sistem informasi eksekutif secara khusus, karena pelaporan ini hanya

dapat memenuhi tiga karakteristik dari sistem informasi eksekutif, yaitu :



konsep penyaringan data, analisa drilldown, serta menggunakan grafik, teks,
dan tabel dalam penyajian laporan.
3. Tidak membahas penilaian kinerja.
4. Sistem ini berbasis desktop.
5. Database yang digunakan adalah SQL Server 2008.
6. Tidak membahas masalah jaringan dan keamanan data.
1.4 Tujuan
Membuat pelaporan presensi karyawan menggunakan data mart di PSDM
STIKOM Surabaya
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut:
BAB | . PENDAHULUAN
Pada bab ini dikemukakan hal-hal yang menjadi latar belakang,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan yang ingin dicapai,
serta sistematika penulisan laporan tugas akhir ini.
BABIl : LANDASAN TEORI
Pada bab ini membahas secara singkat teori-teori yang
berhubungan dan mendukung dalam pembuatan tugas akhir ini,
meliputi : data dan informasi, sistem informasi, data warehouse,
data mart, grafik, sistem informasi eksekutif, manajemen sumber
daya manusia, kehadiran karyawan dan dosen, analisis dan

perancangan sistem, testing dan implementasi sistem.
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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini membahas tentang tahap-tahap yang dikerjakan dalam
penyelesaian sistem terdiri dari : analisis masalah, analisa
kebutuhan, perancangan sistem, desain input output, rancangan uji
coba sistem.

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Pada bab ini membahas tentang implementasi dari aplikasi yang
dibuat secara keseluruhan meliputi : implementasi sistem yang
terdiri dari : kebutuhan perangkat keras, kebutuhan perangkat
lunak, dan implementasi sistem yang meliputi pengujian terhadap
aplikasi yang dibuat untuk mengetahui aplikasi tersebut telah dapat
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi sesuai dengan yang
diharapkan.

PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari sistem dan saran untuk

pengembangan sistem.



